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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ilmiah, prosedur penelitian ini memegang peranan yang 

sangat penting, karena dengan adanya prosedur penelitian, data dapat diperoleh 

dengan jelas, terperinci dan tidak diragukan lagi. Untuk memperoleh data dengan 

jelas dan terperinci, peneliti harus melakukan langkah-langkah yang tersusun 

dengan baik guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Langkah-langkah dalam 

penelitian inilah yang bisa kita sebut prosedur penelitian. Nazzir (1983:51) 

mengemukakan bahwa: “prosedur ialah memberikan kepada peneliti unsure-unsur 

pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian”.  

Menurut Nawawi dalam metode penelitian bidang sosial (1983:61) 

menyatakan bahwa: “metode pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yaitu untuk memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang 

ditempuh harus relevan sesuai masalah-masalah yang telah dirumuskan”. Menurut 

Hatimah (2000:9) “pengertian metode pada prinsipnya sama yaitu merupakan 

suatu cara dalam rangka pencapaian tujuan, unsur-unsur metode mencakup 

prosedur, sistematik, logis, terencana dan aktivan untuk mencapai tujuan”. 

Sedangkan menurut Purwadarmita (Sudjana,2000:27) “metode adalah yang telah 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud”. 
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Sesuai dengan penelitian yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya maka 

penulis menetapkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pertimbangan bahwa metode ini merupakan cara penelitian 

dengan menggambarkan peristiwa yang ada pada masa sekarang atau yang sedang 

terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nawawi (1983:31), yang mengemukakan 

bahwa: penelitian deskriptif adalah usaha mengungkap suatu masalah atau 

keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 

menggungkapkan fakta (fact finding). Hasil penelitian ditekankan pada 

memberikan gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya dari objek 

yang diselidiki. 

Selain itu ciri-ciri metode deskriptif yang dikemukakan oleh Surakhmad 

(1990:140), yaitu:  

1. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, 

pada masalah-masalah yang aktual. 

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian di 

analisa. 

Sehubungan dengan peryataan diatas, alas an penulis menggunakan metode 

deskriptif adalah: 

1. Metode ini dirasakan sangat tepat dan sesuai dengan permasalah yang 

dipelajari adanya kaitan dengan situasi dan kondisi sekarang. 
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2. Dalam penelitian ini penulis tidak hanya mengumpulkan data dan 

menggambarkan peristiwa yang sedang terjadi tetapi meliputi analisa, 

penafsiran, dan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan tujuan diatas, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode deskriptif. Nazzir (1983:63) mengungkapkan bahwa: “metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia,  suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang”. Tujuan dari penelitian deskirptif, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, dan sifat-sifat serta hubungan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis data yang 

tepat pada pengaruh penyelenggaraan pelatihan garmen terhadap daya serap kerja 

lulusan LKP Pelita Massa Bandung. 

Sejalan dengan pernyataan berikut, Bogdad dan Taylor (Lexy Moleong,1996:3) 

mendefiniskan penelitian dengan “pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. 

Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak mengisolasi individu atau organisasi 

kedalam variable atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 

suatu keutuhan. Sedangkan Kirk dan Miller (Lexy Moleong,1999:3) 

mendefinisikan bahwa metode penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah 

“tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
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berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahanya”. 

Untuk memperoleh ketajaman dalam melakukan analisis dan menjawab 

permasalahan dalam penelitian maka perlu ditunjang dengan melakukan studi 

kepustakaan (studi bibilografis), yaitu menelaah sejumlah bahan pustaka yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Studi kepustakaan menambah 

wawasan pengetahuan peneliti, sehingga teori-teori yang diperoleh dapat 

dijadikan titik tolak dan acuan dalam mengkaji permasalahan penelitian, 

sebagaimana dikemukakan Latunussa (1996:67) dibawah ini yang 

mengungkapkan bahwa : 

“penyelidikan kepustakaan (bibilografis) tidak diabaikan sebab disinilah peneliti 

berusaha menemukan keterangan mengenai segala sesuatu yang relevan dengan 

masalahnya, yakni teori yang dipakainya, pendapat para ahli mengenai aspek itu, 

penelitian yang sedang berjalan atau masalah-masalah yang disarankan oleh 

para ahli”. 

 

Melalui studi kepustakaan ini, penulis akan memperoleh tambahan informasi dan 

pengetahuan dalam bentuk teori-teori yang dapat dijadikan landasan berfikir 

dalam mengkaji, menganalisis, dan memecahkan permasalahan yang diteliti. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara atau langkah-langkah yang 

ditempuh dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab pokok 

permasalah dan mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur 

tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 

baik dalam situasi sebenarnya maupun situasi buatan (Nana Sudjana,2001:109). 

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data dari pelatihan garmen 

yang di selenggarakan di LKP Pelita Massa. 

b. Wawancara 

Menurut Zainal Arifin (1986:54) wawancara adalah suatu teknik 

pengumpulan data dan pencatatan data, informasi dan atau pendapat yang 

dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data. Wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah 

wawancara kepada beberapa peserta kursus dan pengelola LKP Pelita Massa yang 

melakukan kegiatan pelatihan garmen. 

c. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan data-data penelitian 

dengan cara menelaah kepustakaan seperti buku-buku, surat kabar, majalah dan 

bahan dokumentasi lainya. 

d. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari objek yang sedang 

diteliti yaitu untuk memperoleh data tentang kegiatan proses berjalannya 

pembelajaran kursus pelatihan garmen di LKP Pelita Massa. 

C. Penyusunan Instrument Penelitian 
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Instrument penelitian adalah nafas dari penelitian oleh karena itu dikatakan 

oleh Ari Kunto dalam Riduwan, (2005:32) bahwa: “instrument penelitian 

merupakan sesuatu yang terpenting dan strategis kedudukannya didalam 

keseluruhan kegiatan penelitian. Penyusunan instrument didasarkan pada 

permasalahan ini yang di kembangkan dalam pertanyaan penelitian sehingga data 

yang dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penyusunan instrument 

tersebut ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penyusunan kisi-kisi penelitian 

Kegiatan ini dilakukan secara terperinci sesuai dengan pertanyaan penelitian 

yang sudah ditetapkan, kemudian dijabarkan berdasarkan indicator untuk 

memudahkan dalam pembuatan alat pengumpul data. 

2. Penyusunan alat pengumpul data 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

dan wawancara sebagai alat pengumpul data utama dan didukung oleh alat 

pengumpul data yang lainnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Merumuskan dan memecahkah problematika penelitian yang di dapat 

dilapangan. 

b. Menyusun daftar pertanyaan wawancara yang disesuaikan dengan kisi-kisi 

agar memperoleh data yang di harapkan. 

Adapun untuk pelaksanaan wawancara terlebih dahulu di susun pedoman 

wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan, maksudnya untuk 

memudahkan dalam pelaksanaanya. 
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3. Tahap Pelaksanaan  

Pertama, melakukan wawancara dan observasi kepada responden, dalam hal 

ini yaitu pengelola dan peserta pelatihan. Kedua, melakukan kegiatan melihat, 

membaca dokumen dan kemudian mencari informasi-informasi yang diperlukan.  

D. Prosedur Pengolahan dan Analisa Data 

Berkaitan dengan hal tersebut Winarno Surakhmad menuliskan bahwa 

“mengolah data adalah suatu usaha kongkrit untuk membuat data itu bicara”. Hal 

senada juga di pertegas oleh Kartini Kartono (1990:76) yang mengemukakan 

bahwa:  

Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengukur dan 

mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring data itu ialah benar-

banar memilih secara hati-hati data yang relevan tepat berkaitan 

dengan masalah yang di teliti. Mengatur dan mengkalsifikasikan 

adalah menggolongkan, menyusun menurut aturan waktu. 

 

Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Menyeleksi data 

Kegiatan pengumpulan data akan menghasilkan sejumlah data yang bila dibiarkan 

akan terus menumpuk dan menyulitkan penelitian dalam mengetahui sejauh mana 

data yang telah terkumpul. Dalam untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan 

penelitian. Seleksi data dilakukan selama proses pengumpulan data berlangsung. 

Adapun data-data di seleksi dari hasil wawancara dan data hasil studi dokumentasi 

yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

b. Mengklasifikasi Data 
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Setelah di seleksi data yang terkumpul di kelompokan berdasarkan kategori 

tertentu sesuai dengan pertanyaan penelitian pada pedoman wawancara dan 

observasi dengan tujuan untuk kemudahan untuk pengolahan data dan 

menafsirkan data sebagai pengambilan keputusan. Klarifikasi data adalah suatu 

cara menggolongkan data kedalam kelompok-kelompok sehingga data mudah 

untuk di baca dan di pahami serta mampu menggambarkan keseluruhan atau 

bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dalam hal ini data di klarifikasi 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

c. Menyimpulkan Hasil 

Kegiatan kesimpulan di lakukan oleh peneliti sejak dari awal, hal ini 

memudahkan peneliti untuk memperoleh makna dari setiap data yang 

dikumpulkan. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban-jawaban sementara atas 

pentanyaan penelitian yang diperoleh peneliti sebagai hasil dari wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi kesimpulan yang di ambil hanya bersifat 

sementara dan masih diragukan, oleh karena itu kesmipulan senantiasa di prefikasi 

selama penelitian berlangsung untuk menjaga tingkat penelitian. Dalam 

menyimpulkan hasil, digunakan latar belakang dari data yang terkumpul 

kemudian disusun setelah melalui analisis dan menghubungkan data dengan teori-

teori yang terkumpul. 

d. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menafsirkan data yang diperoleh, kemudian 

menggolongkan data untuk lebih memudahkan dalam menganalisis data sehingga 

dapat diambil keputusan akhir yang akan diteliti. Analisis data dalam penelitian 
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ini dilakukan secara terus menerus selama pengumpulan data berlangsung sampai 

akhir penelitian dan penarikan kesimpulan. Teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, hasil observasi dan studi 

dokumentasi di deskripsikan atau digambarkan secara narasi sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Setelah data yg diperlukan terkumpul maka langkah-langkah selanjutnya 

adalah pengolahan data dengan cara yang di tempuh adalah sebagai berikut: 

1. Seleksi data 

Pada tahap ini data yang terkumpul di seleksi atau dipilih dengan tujuan 

memperoleh data yang sesuai dan di inginkan dengan kegiatan penelitian. 

2. Klasifikasi data 

Pada tahap ini data di kelompokan agar mempermudah dalam 

menyimpulkan data seusai dengan pertanyaan penelitian sehingga penelitian 

data dapat dengan mudah dilaksanakan.  

3. Tabulasi data 

Setelah di klasifikasikan kemudian di tabulasikan pada tabel sehingga 

frekuensi pada setiap jawaban yang di berikan oleh responden dapat 

diketahui dalam hal ini untuk mempermudah membaca. Dari susunan yang 

telah disusun frekuensi dan presenatse nya kemudian dengan tabulasi data 

penulis menganalisa dan menginterfrentasikanya. 


